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ABSTRAK

Perceralan suami-istert menimbulkan  konsekwenst terhadap pemelitharaan

\==k_ pembagian harta dan kewajiban lain. Salah satu akibat dan perceraian vang

“ocum slam dikenal dengan Hadanah, serta hak dan kewajiban antara orangtua dan
ez dinnjau dari dua sistem hukum yakni Hukum Islam dan UU No.1 Tahun 1974
Dalam penelitian 11, penulis memakar metode penchtian Yuridis Normatit
Soudi Kepustakaan), dengan mengumpulkan data sekunder yaitu  bahan-bahan
socum. batk bahan hukum primer, berupa peraturan perundang-undangan. maupun
==~z hukum sekunder, (Literatur yang berkaitan dengan masalah vang dibahas)
Penelitian dilakukan dengan membaca dan menganalisa bahan-bahan hukum
ser=ebut. kemudian memperbandingkan pengaturan mengenai dua permasalahan vang

semulis bahas dalam skripst ini adalah mengenal pemecliharaan anak, vang dalam

| meulis bahas, sehingga mendapatkan tilik temu atau persamaan pengaturannya,

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa hadanah atau pemeliharaan anak
merupakan kewapban kedua orangtua. Bapak mempunyal tanggung jawab utama
“e--zdap biava perfiliharaan dan pendidikan anak sebatas kemampuannyva dan ibu
Zz-at kut memikul kewajpiban tersebut apabila dalam kenyalaannya bapak tidak
s coup. Kewajiban tersebut berlangsung sampar anak dapat berdin sendin.

Adapun mengenai hak dan kewajiban antara orangtua dan anak orangtua
servzwajiban memelihara dan mendidik anak demi kemaslahatan sianak, demikian
~oz= anak berkewajiban memelihara orangtua sebatas kemampuannya, menghormati
2=o berbaktl kepada mereka.

Dar perbandingan kedua hukum tersebut, mengenal hadanah serta hak dan
t=wajiban antara orangtua dan anak, penulis menemukan bahwa udak terdapat

| zementangan dalam pengaturannya, tetapi mempunyai banyak persamaan, yang pada

soimya bertujuan menciptakan kesejahteraan kedua belah pihak, baik anak maupun
seznctua itu sendiriDan hasil penelitian tersebut, penulis menyimpulkan bahwa
t=-ua hukum tersebut berusaha menciptakan keseimbangan hubungan

| 2z'zm suatu rumah tangga.
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BARI

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Manusia sesual dengan ltrahnva tidak dapat hidup sendin tanpa bantuan
manusia lain. Artinya manusia dengan sesamanya saling membutubkan dan saling
zda ketergantungan,  Allah telah menciptakan manusia dan jenis laki-lakt  dan
perémpuan vang masing-masingnya mempunyal kelebthan dan  kekurangan,
supava antara satu dengan vang lainnva bisa saling melengkapt. Hal ini sesual

dengan firman Allah Q.8 A-Hupurar 113,
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Artinya . “Hat manusia Kami sudal jadiken kamu dari jemis pria dan wanita
dan Kami sudal jacdifan kamu berbangsa dan bersuku-subu supayva
salong mengenal vang termulia diantaramn dalam pandangan Allah
ierlah vang paling tagwa . Tulan Malha Tahu, Maha Mengenal v ]

Untuk itu Allah telah menetapkan suatu cara yang terhormat apar hubungan
antara laki-laki dan perempuan itu dapat terbina dengan baik vaitu dengan jalan
perkawinan.

Secara umum perkawinan  merupakan dasar terbentuknya unit keluarga

~erdasarkan mawaddah wa rahmah karena Allah, seperti firman Allah QS .A4r-

runic2 .

' Tiepartemen Agama R1, feditor) Alqur an Dan erjemabamva, Juz XXV hal 460,
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Artinya . “Diantara pertanda-Nya bahwa  Dia telal menjadikan isteri kamu

dari  jenismuagar kamu bisa bersama dan balwa Lo tefoal
menvadakan sifat kasih savang diantara kamu kedua belah pifak
dedam hal  ind omenjudi pertanda bagt  orang-orang  yang  mau
berfikir™ | '

Maksudnva ada batasan vang membuat perkawinan itu mempunyai

sijakan vang kuat, baik dilihat dari dimensi moral maupun dimensi sosial. Islam

neletakkan perkawinan sebagar salah satu sarana menuju berkedudukan yang
& g k!
<angat tinggr sebagal mahkluk sosial " Rasulullah juga telah menegaskan dalam

~adistnya vang dirtwavatkan oleh Bukhari:
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sriinva - “Nikah it adalal sunnahku, dan siapa yang tidak mau melakukan
sunnahta bukanlah golongank™,

Adapun pengaturan masalah perkawinan di Indonesia dicantumkan dalam
“ndang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan peraturan pelaksanaannya berdasarkan
P npomor 9 tahun 1975, Pasal | UL No.l Tahun 1974 menyebutkan
=Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang
wanita schagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga

-ang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”

lhid Juz X XL hal 366
" Anshari Thayib, 1991, Strukoar Rumah Langga Musfim Risalah Gust hal 224
* abdur-Rahman, 1992, Perkawinan Dalam Seariar [sfom Bineka Ciptahal 12
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BABIV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Rerdasarkan uraian yang penulis kemukakan pada bagian terdahulu maka

[ ) R
| penulis berkesimpulan:

)

o

Bahwa pengaturan masalah pemelibaraan anak sebagai akibat  putusnya
perkawinan menurut Hukum Islam, mempunyai persamaan dengan pengaturan
menurut UL No. | Tahun 1974, yaitu bahwa pemelibaraan anak sama-sama
merupakan kewajiban kedua orangtua dimana  bapak memikul tanggungjawab
utama atas biava pemeliharaan anak tersebut.Batas usia pemehharaan anak adalah
sampal 1a mampu berdiri sendin dan upaya pcuyclcsﬁian masalah pemeliharaan
anak adalah melalui pengadilan

Mengenai hak dan kewajiban antara orangtua dan anak menurul  Hukum  lslam
dan UU No 1. Tahun 1974 juga mempunyai banyak persamaan,yaitu bahwa
orangtua sama-sama berkewajiban memenuhi kebutuhan sianak lalir dan hathin,
kewajiban orangtua terscbut adalah hak bagi anak-anaknya dan orangtua Jus
mempunyai hak atas anaknya, dimana hak orangtua tersebut adalah kewajban
bagi anak Hak dan kewajiban antara orangtua dan anak tersebut disesuaikan

dengan kemampuan masing-masing,baik 1bu maupun bapak.
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